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                                                                                ABSTRAK 
	
             Wireless Local Area Network (WLAN) adalah salah satu solusi sangat efisien tetapi masih memiliki sedikit kelemahan, antara lain adalah keterbatasan area yang dapat di cover oleh access point. Antena payungbolic salah satu antena yang dapat digunakan untuk menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz pada sisi penerima. Antena ini termasuk dalam kategori antena parabola yang terdiri dari reflektor, director dan feeder (fokus). Reflektor menggunakan payung bekas dan tangkai payung yang digunakan untuk penempatan feeder (fokus) dan director. Fokus menggunakan pipa paralon yang diberi foil (lapisan tembaga). Pada bagian fokus dipasang USB adapter yang berfungsi untuk menampung semua sinyal yang dipantulkan oleh reflektor kemudian dikirimkan ke komputer atau laptop melalui kabel penghubung. Antena ini bisa dibuat sendiri dengan biaya yang tidak terlalu mahal dibandingkan antena grid yang ada di pasaran. Untuk melihat kelayakan suatu alat maka perlu dilakukan perbandingan dengan peralatan yang ada dan memiliki data sheet standar. Maka dilakukan penelitian Analisa Receive Signal Strength Indicator (RSSI) antena eksternal payung bolic dengan Antena directional parabola. Metode penelitian yang digunakan adalah true eksperimen, yaitu melakukan percobaan pengukuran signal strength terhadap kedua antena pada lokasi yang sama, ketinggian, dan panjang kabel sama serta dipilih lokasi yang dapat menerapkan komunikasi Line Of Sight. Dari hasil signal strength terlihat jelas perbedaan antena payungbolic dengan antena directional parabola. Untuk melihat apakah perbedaan gain antena signifikan dianalisis dengan uji t. Dari uji t tersebut ternyata t hitung lebih kecil dari t tabel, sehingga didapat kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan signal strength yang signifikan antara antena payungbolic dan directional parabola pada jarak ≤ 300 meter.

Kata Kunci:  Wireless, Antena, signal strength, directional, payungbolic  

ABSTRACT

Wireless Local Area Network (WLAN) is a very efficient solution, but it still has a few drawbacks, including the limited area that the access point can cover. Umbrellabolic antenna is one of the antennas that can be used to capture 2.4 GHz WLAN signals on the receiving side. This antenna is included in the parabolic antenna category which consists of a reflector, director and feeder (focus). The reflector uses used umbrellas and umbrella stalks that are used for the placement of the feeder (focus) and director. Focus on using a foil-lined paralon pipe (copper layer). In the focus section, a USB adapter is installed which serves to accommodate all the signals reflected by the reflector and then sent to a computer or laptop via a connecting cable. This antenna can be made yourself at a cost that is not too expensive compared to grid antennas on the market. To see the feasibility of a tool, it is necessary to compare it with existing equipment and have a standard data sheet. Then the research was conducted to analyze the Receive Signal Strength Indicator (RSSI) external antenna with a bolic umbrella with a parabolic directional antenna. The research method used is a true experiment, which is conducting an experiment to measure signal strength on both antennas at the same location, the same height, and cable length and choose a location that can implement LOS communication. From the results of the signal strength, it is clear that there is a difference between an umbrella-bolic antenna and a parabolic directional antenna. To see if the difference in antenna gain is significant, it is analyzed by t-test. From the t-test, it turns out that t-count is smaller than t-table, so it can be concluded that there is no significant difference in signal strength between parabolic and directional parabolic antennas at a distance of 300 meters.
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PENDAHULUAN
Antena adalah suatu komponen yang membuat terselenggaranya komunikasi nirkabel antara dua pengguna atau lebih pada saat terjadi komunikasi. perkembangan antena sendiri tidak terlepas dari semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi terkhusus dibagian teknologi komunikasi, Pada saat ini penggunaan antena tidak hanya pada komunikasi suara saja namun juga pada komunikasi audio dan video yang libatkan bandwitdh yang besar, sehingga dibutuhkan hardware antena yang dapat mendukung kebutuhan tersebut. Perkembangan itu akhirnya memunculkan konsep Wireless Local Area Network (WLAN).

Dalam sistem komunikasi wireless, peranan antena sangat penting yaitu untuk memancarkan dan menerima gelombang elektromagnetik dari suatu perangkat ke perangkat lain. Seperti antenna pemancar, dan ada juga antenna penerima, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi dalam suatu jaringan wireless tersebut. Salah satu system telekomunikasi wireless adalah jaringan internet yang menggunakan Router Wifi sebagai media penghubung dari LAN (Local Area Network) kebeberapa perangkat ataupun dari perangkat satu keperangkat lain dengan system nirkabel. Dalam system ini, antenna digunakan sebagai pengantar dan penerima gelombang elektromagnetik (Muhammad Hanafi, et al. 2017).

Semakin bertambahnya pemakaian parangkat telekomunikasi baik komputer, laptop dan smartphone, maka akan sangat besar kebutuhan pentransferan data dari suatu perangkat ke perangkat lain yang dipisahkan oleh jarak dan zona waktu yang berbeda, sehingga penggunaan jaringan berbasis wire menjadi kurang dapat menjawab tantangan yang ada. Kondisi ini mendorong terciptanya temuan terhadap konsep baru dalam berkomunikasi dengan media disebut Wireless Local Area Network (WLAN). Walaupun konsep WLAN dinilai sangat efektif tetapi masih memiliki sedikit kelemahan, antara lain adalah keterbatasan area yang dapat di cover oleh access point.

Peningkatan jarak jangkauan untuk WLAN diperlukan antena external dengan gain lebih besar dari antena standar yang sudah tersedia di laptop. Alternatif yang coba ditawarkan adalah dengan menggunakan antena directional yang merupakan bentuk solusi cerdas bagi user komputer, laptop dan smartphone yang ingin tetap terkoneksi dengan accespoint. Antena tersebut populer di masyarakat khususnya yang berkecimpung di dunia wireless. Namun dari segi harga dan cara mendapatkan antena ini relatif mahal. Beberapa tahun lalu telah ditemukan antena wajanbolic yang kemudian di anggap kurang bagus di bagian reflektornya dan kemudian di kembangakan menjadi Payungbolic yang fungsinya hampir sama dengan antena directional, yang terbuat dari bahan yang ada disekitar kita dan relative lebih murah.

Namun untuk menetukan kelayakan sebuah antena wifi dibutuhkan pengujian dan analisa yang mendalam, sehingga dapat membantu manusia dalam menganalisa dan menetukan dengan tepat jenis antena yang cocok digunakan sesuai lokasi dan jarak pemanfaatan antena wifi itu sendiri.
 
Jenis-Jenis Antena
Antena dapat diklasifikasikan berdasarkan ukuran frekuensinya dan direktivitas (arah radiasinya)”. Namun secara umum antena terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan fungsinya yaitu antena pemancar, antena penerima dan antena resiprositas. Antena pemancar adalah batang konduktor yang mengubah arus frekuensi radio (RF) menjadi gelombang elektromagnetik dan memancarkannya.
Dalam sistem komunikasi yang baik, hanya antena yang boleh melakukan pemancaran. Antena penerima merupakan batang konduktor yang mengubah induksi gelombang elektromagnetik menjadi arus listrik. Antena resiprositas artinya antena yang dapat digunakan untuk memancarkan maupun menerima gelombang elektromagnetik.

1. Ukuran Frekuensi
Antena yang digunakan pada band frekuensi HF berbeda dengan VHF, dan juga berbeda dengan antena untuk microwave. Panjang gelombangakan berbeda pada tiap perbedaan frekuensinya, oleh karena itu antena harus berbeda dalam ukurannya untuk dapat meradiasikan gelombang pada wavelenght yang tepat. Pada band frekuensi ISM 2,4 GHz panjang gelombangnya12,5 cm sedangkan pada frekuensi 5 GHz berukuran 6 cm. Sebuah antena dipole akan memiliki ukuran panjang berbeda jika digunakan untuk band frekuensi HF dan UHF.

2. Direktivitas (arah radiasi)
Antena bisa memiliki arah radiasi omnidirectional ,sectoral dan directional. 
a. Antena Omnidirectional memancarkan daya ke segala arah disekitar antena dengan pola radiasi 360o. Bentuk pola radiasinya digambarkan seperti bentuk doughnut (donat) dengan pusat berimpit. Tipe antena omnidirectional yang paling populer adalah dipole dan ground plane.
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Gambar 1. Antena tipe dipole Omnidirectional

b. Antena Sectoral menyebarkan radiasi daya terutama pada arah tertentu. Pola radiasi antena sectoral dapat selebar 90o,180o atau sesempit 60o.
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Gambar 2. Antena tipe Sectoral

c. Antena pengarah atau antena directional merupakan antena yang memancarkan daya ke arah tertentu. Gain antena ini relatif lebih besar dari antena omnidirectional dan antena sectoral. Antena directional memiliki gain paling tinggi. Beberapa tipe antena directional yaitu yagi, biquad, helical, antena patch, horn, antena parabolic.[image: ]

Gambar 3. Antena tipe Yagi directonal
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Gambar 4. Antena parábola directional

Jenis antena di atas merupakan antena tunggal dan bentuk pola radiasinya tidak dapat berubah tanpa merubah fisik antena atau memutar secara mekanik dari fisik antena. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah true eksperimen, Penelitian eksperimental mengandung tiga komponen utama; variabel dependen, variabel independen dan treatment. Variabel dependen menerima stimulus dan diukur untuk efek treatmentnya. Variabel independen adalah bagian dari situasi yang ada dari yang berasal stimulus yang diberikan kepada variabel dependen, termasuk treatment, keadaan variabel, seperti usia, ukuran, berat, treatment berarti baik penghapusan atau penambahan stimulus dalam rangka untuk mengukur upaya (Shahla Qasim, et al. 2014)




Gambar 5. Kerangka Kerja Penelitian


Objek Penelitian 

1. Antena Payung bolic
Pada prinsipnya antena payung bolic hampir sama dengan antena wajan bolic, namun pada bagian reflectornya mengunakan payung bekas dan tangkai payung yang di manfaatkan untuk penempatan feeder (focus) dan director, yang sebelumnya tidak terdapat pada antena wajan bolic.

Tabel 1. Datasheet Antena Payung bolic

	Diameter reflector
	77 cm

	Kedalaman payung
	10 cm

	Jarak fokus 
	37,05 cm

	Jarak ujung fokus dengan USB adapter 
	5 cm

	Panjang masing-masing Director
	5,6 cm
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  Gambar 6.  Antena payung bolic

2. Antena Directional Parabola
Antena directional parabola merupakan kategori antena parabola yang terdiri dari reflektor dan wavequide (pemandu gelombang). Reflektor adalah sebuah permukaan yang terbuat dari logam berbentuk paraboloid putaran dan dipotong dalam sebuah pinggiran melingkar yang membentuk diameter antena. Piring reflektor ini berbentuk kawat mata jala (grid) dalam konstruksinya dapat sepenuhnya melingkar, ada juga seperti empat persegi panjang.

Tabel 2. Datasheet Antena Directional Parabola
	ElectricalSpecifications

	Frequency Range 
	2.4 – 2.5 GHz

	Impedance
	50 Ω

	Gain 
	24 dBi 

	VSWR
	≤1.5

	Horizontal Beamwidth
	14°

	Vertical Beamwidth 
	10°

	F/B Ratio 
	>30 dB

	Polarization 
	Vertical or Horizontal 

	Maximum Input Power 
	100 W

	Connector 
	NFemale

	Application 
	Outdoor

	Mount Style 
	Pole mount/wall mount

	Mechanical Spesifications 

	Antenna dimension 
	600 x 1000mm

	Weight
	3.5 +/- 0.15 kg

	Mounting Mast Diameter 
	30-50 mm

	Rated Wind Velocity 
	216  Km/h




[image: ]
         
Gambar 7.  Antena parabola directional

Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Dalam melakukan pengumpulan data, terlebih dahulu ditentukan tempat untuk memasang antena yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan data dilakukan di 5 jarak (radius) pengukuran yang berbeda dengan memenuhi prinsip Line Of Sight. Teknik pengambilan data dilakukan beberapa kali percobaan pengamatan kuat sinyal dengan menggunakan software WirelessMon secara bersamaan. Teknik pengambilan data ini berlaku untuk kedua jenis antena yang dilakukan secara bergiliran untuk waktu dan tempat yang sama.


[image: ]

Gambar 8.  Aplikasi Wirelessmoon

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menggunakan antena payung bolic diperoleh signal strength sebagai berikut:

Tabel 3. Data signal strength antena payungbolic







Berikut gambar grafik penurunan kuat sinyal antena payung bolic:
[image: ]
Gambar 9. Grafik penurunan kuat sinyal antena payung bolic

Menggunakan antena directional parabola diperoleh signal strength sebagai berikut:

Tabel 4. Data signal strength antena directional









Berikut gambar grafik penurunan kuat sinyal antena directional parabola :

[image: ]

Gambar 10. Grafik penurunan kuat sinyal antena directional parabola

Berdasarkan deskrispsi data antena payungbolic dan antena directional parabola tersebut, terlihat bahwa dalam setiap jarak pengukuran mengalami penurunan sinyal. Pada jarak (radius) 50 meter dengan tiga lokasi pengambilan data kedua antena dapat menangkap sinyal sebesar -28 dBm, kemudian pada jarak 75 meter dapat menangkap sinyal sebesar -35 dBm, mengalami penurunan yang sama sebesar -7 dBm. 
Namun pada jarak 150 meter antena payungbolic dan antena directional parabola mulai menunjukan perbedaan penurunan sinyal dengan selisih yang tidak terlalu besar -1,3 dBm. Penurunan yang signifikan terlihat pada jarak 300 meter, dimana  antenna payungbolic menangkap sinyal sebesar -55 dBm, namun antena directional dapat menangkap sinyal sebesar -50,3 dBm, dengan selisih -4,7 dBm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik:




Gambar 11. Grafik perbandingan penurunan kuat sinyal terhadap jarak tangkap kedua antena.

Dari gambar grafik tersebut dapat dilihat pada radius 50 meter, 75 meter, 125 meter dan 150 meter antena payungbolic dengan antena directional parabola mengalami penurunan sinyal hampir sama besar.  Perbedaan penurunan sinyal baru kelihatan pada jarak 300 meter.

Tabel 5.  Uji t data daya tangkap signal strength antena
	No
	Radius
	
	

	1
	50 meter
	28
	28

	2
	75 meter
	35
	35

	3
	125 meter
	40
	40

	4
	150 meter
	47
	45,3

	5
	300 meter
	55
	50,3

	∑ X
	205
	198,6

	

	41
	39,72

	S2
	109,5
	75,70

	S
	10,46
	8,70

	r
	0,994
	0,994

	n
	5
	5





Ket :
X1= Antena payung bolic
X2Antena directional parabola
∑ X = Jumlah data signal strength antena    

= Rata-rata signal strength antena
 S2  = Varian data signal strength antena
 S = Standar Deviasi signal strength antena 
 r= Korelasi signal Strength antena 
n = Jumlah sample radius pengukuran

Analisa Uji t (Uji Sigifikan)
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Didapatkan nilai thitungsebesar 1,397 maka nilai tersebut dibandingkan secara lansung terhadap nilai ttabel dengan dk n1– 1 atau n2– 1 (Sugiono : 309) yakni 5-2= 3. Atas dasar lampiran tabel II (Sugiono : 332) dalam nilai distribusi t, bila dk 3 untuk taraf kesalahan 5 %, maka harga ttabel = 2,353. Berdasarkan perhitungan tersebut ternyata thitung = 1,397 lebih kecil dari ttabel = 2,353. Maka dapat diputuskan bahwa tidak terdapat perbedaan data tangkap signal strength antena payung bolic dengan antena directional parabola secara signifikan.

                                  

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan  disimpulkan bahwa Antena payungbolic dengan antena directional parabola tidak memiliki perbedaan daya tangkap signal strength yang signifikan untuk menangkap sinyal WLAN 2,4 GHz pada jarak ≤ 300 meter dalam keadaan Line Of Sight berdasarkan analisa data dengan uji t. Antena Payungbolic lebih efisien dari antena directional dari segi biaya pembuatan dan pembelian dan antenna payungbolic memiliki efektifitas hampir sama dengan antenna directional parabola berdasarkan data hasil penelitian dan analisa uji t. 	
Bagi yang ingin mengembangkan penelitian ini perlu untuk memfokuskan penelitian pada peningkatan gain antena, sehingga antena ini memang bisa dijadikan antena alternatif yang merakyat dengan harga yang relative murah dan dapat digunakan untuk komunikasi jarak jauh khususnya untuk mengakses internet dari jarak jauh.  
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